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ABSTRAK

Pemahaman terhadap ilmu nahwu adalah suatu kebutuhan khususnya bagi umat islam jika
ingin memahami literatur literatur yang berbahasa Arab. Dalam al-Qur’an terdapat banyak
kata yang berbentuk jama’taksir dengan beragam pola jama’nya. Diantara kesulitan
kesulitan yang ditemukan dalam memahami al-Qur’an adalah ketika menemukan ayat ayat
yang terdapat jama’ taksir. hal ini disebabkan karena perubahan dari mufrod ke bentuk
jama’nya yang bervariasi. Oleh karena itu penelitian ini memiliki dua tujuan ,yaitu: (1)
untuk mengetahui pola jama’taksir menurut ilmu nahwu (2) untuk menganalisis pola jama’
taksir yang ada dalam surat yasin serta mengetahui jenis perubahanya dari mufrod ke
jama’taksir. untuk menjawab pokok permasalahan tersebut, maka metode penelitian ini
dapat dikategorikan sebagai penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research). Objek
kajian dalam penelitian ini adalah jama’ taksir dalam surat yasin. Adapun sumber data
primer yang digunakan oleh penulis adalah Al-Qur’an, sementara sumber sekunder adalah
kitab kitab yang berkaitan dengan penelitian. teknik pengumpulan data menggunakan
teknik dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 27 bentuk
jama’taksir dengan beragam pola. Dari seluruh jama’taksir, mayoritas perubahan dari
bentuk mufrodnya adalah jiyadah dan syakal.

KATA KUNCI
Jama’ Taksir, QS Yasin, Nahwu.

ABSTRACT

Due to the variety of jama’taksir form in the Arabic language viewed by Nahwu perspective,
several people often deal with the difficulties in understanding it. Today many people are
still weak in understanding the Nahwu science, eventhought the science of nawhu is a
necessity, especially for Muslim if they want to understand Arabic literature. In the Holy
Qur’an itsself, there are various patterns of jama’taksir. Among difficulties found in
understanding is finding verses that contain of jama’taksir. This is due to the changes from
the mufrod to jama’ taksir form variously. Therefore, this research will focus on two
objectives; (1) to analyze the patterns of Jama’ taksir in the surah yasin and nahwu science.
(2) to analyze patterns of Jama’ taksir in the surah Yasin and to know the changes from the
mufrod to jama’ taksir form. However, the descriptive qualitative research will be utilized to
fill this gap, with a rather broad capacity which produces a deep comprehend information.
This research is categorized as a field research, since the direct observation to obtain the
solid information about patterns of Jama’ taksir in the surah Yasin which cooperated to
previous theories in Nahwu field. In addition, literature study will be implemented as data
collection techniques. The results of this study indicate that there are 27 forms of Jama’
taksir. The vast majority of Jama’taksir changes from the form of mufrod are jiyadah and
syakal.

KEYWORDS:
Jama’ Taksir, QS Yasin, Nahwu.
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PENDAHULUAN

Pemahaman terhadap ilmu nahwu adalah suatu kebutuhan, khususnya bagi
umat islam jika ingin memahami literatur berbahasa Arab. Nahwu merupakan salah
satu kajian dari ilmu lughat al arabiyyah' yang posisinya sangat penting. Oleh karena
itu, ilmu nahwu lebih utama untuk dipelajari mendahului pengayaan kosakata dan
ilmu-ilmu lughah yang lainnya. Sebab, nahwu sebagai istrumen yang vital dalam
memahami kalam Allah yaitu Al-Qur’an, kalam rasul serta menjaga dan berhati hati
dari kesalahan yang terucap dan tertulis.2 Maka memahami ilmu nahwu bagi mereka
yang ingin memahami Al-Qur’an hukumnya fardhu ain, karena Al-Qur’an dan hadist
yang harus dipahaminya berbahasa Arab.

Bahasa Arab termasuk bahasa yang mempunyai banyak perubahan bentuk, baik
bertalian dengan aturan pembentukan kata maupun bertalian dengan fungsi sintaksis
setiap kata.? Para Ahli bahasa Arab telah membagi perbendaharaan kata menjadi 3
bagian yaitu ism (nomina) fi’l (verb) dan harf (partikel).# Ism atau nomina dalam
bahasa Arab dilihat berdasarkan jumlahnya terbagi menjadi 3 yaitu mufrod (singular),
tatsniah (dual), dan jama’ (plural). Jama’ di dalam bahasa Arab adalah ism yang
menunjukkan makna lebih dari dua.>

Jama’ dalam bahasa Arab terbagi menjadi 3 yaitu (1) jama’ mudzakar salim
ialah jama’ yang menunjukkan makna laki laki banyak yang di rafa’kan oleh wawu, di-
nashabkan dan di-jarkan oleh ya yang di-kastrah kan huruf sebelumnya dan di-fathah

kan huruf setelahnya.s Contohnya &3eks ketika rafa, ki ketika nashab dan jar,

(2) jama’ muannats salim, ialah jama’yang menunjukkan makna perempuan dengan
penambahan alif dan ta di akhir kata, ketika dirafa’kan oleh dhammah contoh :x

&ules, di-nashabkan dan di-jarkan oleh katsrah contoh cull &35 dan c ... (3) Jama’
taksir, ialah lafadz yang berubah dari bentuk mufrod nya contohnya, :& menjadi .7

Jama’ taksir berbeda dengan mudzakkar dan muannats.karena jama’ taksir memiliki
wazannya tersendiri, dan tidak dapat digiyaskan

Di dalam Al-Qur’an khususnya surat yasin terdapat banyak kata yang berbentuk
jama’ dengan beragam pola jama’nya. Diantara kesulitan kesulitan yang ditemukan
dalam memahami ayat Al-Qur’an adalah ketika menemukan ayat-ayat yang terdapat
jama’ taksir hal ini disebabkan karena perubahan dari mufrod ke bentuk jama’nya
yang bervariasi. Oleh sebab itu penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian

" Muhammad Bin Ali As Shobban, 1984, Hasyiah As-Shobban, Beirut: dar al fikri, h.16

2 Ibnu Wahid Alfat, Reaktualisasi Fan Nahwu, Genesa Product, h.19

3 Prof. Dr. Aziz Fahrurrozi, Ma Dan Dr. Muhajir, Ma, Gramatika Bahasa Arab, Jakarta: Lembaga
Penelitian Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, h. 1

41bid, h. 10

> Ali Al-Jarim Dan Mushtafa Amin, 2006, Nahwu Wadhih Jilid 2 Kairo: Daarul Maarif, h. 81

%Ibid, h. 87

7 Moch. Anwar, 2000, ilmu nahwu terjemahan matan jurumiyah dan imrithy berikut penjelasannya,
bandung: sinar baru algensindo, h. 19
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tentang “jama’taksir dalam surat yasin” analisis sintaksis dengan tujuan untuk
mendeskripsikan pola jamak taksir menurut ilmu nawhu dan jenis pola jama taksir apa
saja yang ada dalam surat yasin. Fokus penelitian ini adalah dalam surat yasin.
Pemilihan surat yasin sebagai objek kajian dari penelitian ini bukan tanpa alasan
apapun, namun telah dilakukan pembacaan awal terhadap surat tersebut dari ayat 1
sampai 83 terdapat 27 Jama’ taksir dengan beragam polanya. Semoga penelitian ini
dapat membantu umat muslim dalam memahami Al-Qur’an dan Hadits sebagai
pedoman hidupnya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi pustaka (library research). Studi kepustakaan adalah identifikasi hal hal yang
terkait dengan judul dan masalah yang diajukan, hal hal tersebut dapat berupa
teori teori atau pengembangan teori dari masalah yang sedang dibahas.? dalam
pencairan teori, peneliti akan mengumpulkan informasi sebanyak banyaknya dari
kepustakaan yang berhubungan. Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari:
buku, jurnal, dan sumber sumber lain yang sesuai (internet, koran dan lain lain).
Objek kajian dalam penelitian ini adalah jama’ taksir dalam surat yasin, adapun
sumber data primer yang digunakan oleh penulis adalah Al-Qur’an, sementara
sumber sekunder adalah kitab-kitab yang berkaitan dengan penelitian teknik
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi melalui pembacaan sistematis
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yaitu dalam surat yasin dan merekam kasus-kasus
yang menjadi fokus kajian dan mengklasifikasikannya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jama’ Taksir dalam llmu Nahwu

Jama’ taksir ialah kata yang menunjukkan makna lebih dari dua melalui
perubahan daripada bentuk mufrad nya. Diantara perubahan dari mufrad ke Jama’
taksir ada 6 adalah Perubahan pada harakatnya (/$:) contohnya: i.i menjadi i

artinya singa Perubahan dengan ditambah hurufnya (sy) contohnya: - menjadi
b, artinya kembar. Perubahan dengan dikurangi (clex) contoh: is menjadi
artinya nikmat. Perubahan pada harakat dan ditambah ( s+ s15) contoh: %5
menjadi Js, artinya beberapa anak laki-laki. Perubahan pada harakat dan dikurangi
( s+ olez) contoh : Jzs menjadi sz artinya para rasul. Perubahan pada harakat,
ditambah dan dikurangi ( jSa+ a4+ oles) contoh: »E menjadi Suls artinya beberapa

pemuda.

8 Hamka hasan, 2008, metodologi penelitian, Jakarta: lembaga penelitian UIN Syarif hidayatullah
Jakarta, h. 73
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Jama’ taksir terbagi menjadi dua yaitu Jama’ taksir qillah ialah yang
menunjukkan jumlah dari tiga sampai sepuluh, dan katsrah yang menunjukkan
jumlah dari sepuluh dan seterusnya.jama’ gillah mempunyai 4 wazan yaitu i

seperti lafadz i~L.7, wazan 3 seperti lafadz :.1¥, wazan i seperti lafadz 5, dan
wazan Juit seperti lafadz :.3.° selain keempat wazan yang telah terurai di atas
dinamakan Jama’ taksir katsrah.

Jama’ Taksir Qillah (i)

Wazan Jama’ taksir gillah ya i3 adalah bentuk jama’ dari setiap ism
mudzakar yang ruba’i dan huruf ketiganya dibaca panjang seperti lafadz i
bentuk jama’nya adalah it .wazan i juga di tetapkan sebagai bentuk jama’ dari
ism ruba’i mudho’af contohnya ;u; bentuk jama’nya it atau mu’tal lam dari wazan
Jw seperti lafadz 1 bentuk jama’nya adalah iif. Wazan :«f adalah bentuk jama’
dari ism tsulasi shahih ain fi’ilnya yang berwazan s seperti lafadz ;.5 bentuk
jama’nya adalah :.%f, dan ism ruba’i yang muannats sebelum huruf akhirnya mad
seperti lafadz %5 jama’nya g¥. Wazan i: adalah bentuk wazan yang tidak

diberlakukan atas sesuatu apapun diantara bentuk bentuk jama’, akan tetapi
hanya berdasarkan hafalan dan sifatnya sima’i akan tetapi sedikit adanya dalam
tulisan tulisan yang berbahasa Arab. Seperti lafadz £ bentuk jama’nya adalah ix.

Wazan Jsif adalah setiap ism tsulasi mu’tal fa, ain dan mudho’af yang berwazan
4 seperti lafadz &35 jama’nya 6§ lafadz i: jama’nya $uii, lafadz is jama’nya 3.
Dan ism tsulasi yang berwazan ;5 seperti lafadz 3y 53 wazan 3 seperti lafadz 3
Ju 5 wazan =5 seperti lafadz Jw»f %, wazan s seperti lafadz 37 5 15 wazan
seperti lafadz 3zt sz wazan i seperti lafadz 5347 5 34, wazan = seperti lafadz
Lt 5 i, wazan s seperti lafadz -1 s o~ dan yang terakhir wazan < . Hanya saja
sedikit jama’nya yang berwazan Jiif karena galibnya berwazan ¥ seperti lafadz
Lt 5 2Ly, Begitulah penjelasan tentang Jama’ taksir gillah yang mempunyai 4

wazan beserta contohnya.

Jama’ Taksir Katsrah (:55)

9 Bahauddin Abdullah Ibnu Agqil, 2006, Terjemah Alfiyyah 2, Bandung: Sinar Baru Algensindo, h. 855
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Jama’ taksir katsrah mempunyai banyak wazan, penulis akan menjelaskan
wazan Jama’ taksir yang paling mashur diketahui diantaranya:" Wazan :x untuk

setiap kata sifat yang mudzakarnya berwazan i dan muannatsnya berwazan s
contohnya 2% wx %, dan i itz iof dalam Al-Qurian oss ¥ 24 & 28 =% 2 (Al-Bagarah:
18). Wazan % untuk kata sifat yang berwazan J;: yang bermakna :i<6 seperti lafadz
K% 3%, Begitu juga setiap ism ruba’i shahih akhir sebelum Lam fi’ilnya ada mad
dengan wawu atau ya seperti 1 — 332 dan 3 -2 Allah berfirman: iz o e (al-

hijr: 47). Jika madnya dengan alif maka ism ruba’inya jangan mudhoa’f seperti

# -3 Allah berfirman dalam Al-Qur’an &szel &4 Z&(Al-Mudatsir: 50 ). Wazan
untuk kalimat ism yang berwazan i seperti lafadz -5, ism tafdhil muannats
yang berwazan i seperti lafadz +5-<:5 dan ism yang berwazan i< seperti lafadz
x+ — %, Wazan = untuk ism yang berwazan i seperti lafadz ¢ — %5, Terkadang
ism yang berwazan iz jama’nya :< seperti lafadz 2 - iz. Wazan i< untuk setiap
sifat yang mudzakar dan berakal yang berwazan ¢ mu’tal lam seperti lafadz — ¢s
suad — 26, 28, Wazan i untuk setiap sifat yang mudzakar, berakal berwazan Jgé
shahih lam seperti lafadz 5. — 3~ dalam firman Allah: . §520 Jau (as-syu’ra:

46).
Wazan i untuk setiap sifat yang menunjukkan pada kehancuran. Perasaan

sakit atau penderitaan, dan aib. Yang berwazan Jxis i 4 seperti lafadz 5 — 8
dalam firman Allah =i & sl (e <8l 5,400 @ (al-Bagarah: 178), berwazan s
dsb 255 seperti lafadz o -2+ dalam firman Allah i@l &= ‘5,<.~ 3t a1k v T 201 G2
Lo o800 s Nt ¥) w4 Y5 0,0, 4 (an-nisa: 43), berwazan s seperti lafadz — :.
&%, berwazan js¢ seperti Sk — &us, berwazan s seperti Sy — &y dalam firman
Allah: St & a ¥ Ta8 &) ai sl 0 ol 48 3 e b2 o S35 35 03y (sl £2 35 (al-
maidah: 110), berwazan ;< seperti lafadz i~ — 3, berwazan 3 seperti lafadz
< — &%, Wazan s untuk setiap ism tsulasi yang shahih lam fi’ilnya seperti
lafadz i3 — 1 terkadang ism shahih lam wazan *% dan % bentuk jama’nya
berwazan i seperti lafadz 53 — 33 dan 52 — 32, Wazan 5 untuk setiap sifat yang
shahih lam fi’ilnya berwazan it ;5 ;<6 seperti lafadz g — &% — &7 dalam firman
Allah: i{:?dé:'p;} & 5318 e Bhi 1hage \rtﬁ M JLK?T Je st Ee o 97 Jes fus (al-
fath: 2).

0 Muhammad Fadhil salih samarrai, 2013, Assharfu al’Arabi ahkaamun wa ma’aanin, Beirut: Daar ibnu
katsir, h. 161
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Wazan Jé untuk setiap ism mufrod mudzakar shahih lam fi’il yang berwazan

‘16 seperti lafadz & -cs8 ,o5b— cib. Wazan Jws setiap ism mufrod yang fa dan ain
fi’ilnya bukan huruf ya berwazan ix-::5 seperti lafadz 2w - o3 , dan Sus — s,
berwazan i -1 dengan syarat lam fi’ilnya shahih seperti lafadz Ju- — = dan — 2
5, berwazan % dengan syarat harus ism seperti lafadz S -, berwazan i
seperti L, — 3 Allah berfirman: s &7 g :Ks0y5 :K6f D6 aZal o5 02 1 1050 T 007 W8
Sl Sole AB 35 dxg s o4 call 42 (al-maidah: 94). Dan setiap ism yang shahih lam
fi’ilnya berwazan <6 i i — *5s seperti lafadz Jus — i3 — «# Allah berfirman: i 3
JHT el 2as by 1603 T A (Ar-ra’dus 12).

Wazan Ji untuk setiap ism yang berwazan :s seperti lafadz 3l — S,
berwazan :: ain fi’ilnya bukan wawu seperti lafadz &3 — 215, berwazan := seperti
lafadz i - i, berwazan < seperti lafadz 334 — &4 . Dan terkadang ism mufrod
yang wazannya :< dan <6 bentuk jama’nya Jii seperti lafadz 33f — iaf dan - u
332, Wazan 3% untuk ism yang berwazan Jw seperti lafadz Sul: — 3¢, berwazan =
seperti lafadz 3. — 32, berwazan < yang ain fi’ilnya wawu () seperti lafadz — 3
bike, berwazan < yang huruf ke duanya alif () seperti lafadz it -3¢ dan terkadang
ada ism mufrod selain yang di uraikan tadi jama’nya berwazan 3% walaupun hanya
sedikit seperti contoh 2 -2fdan by — 2.

Wazan ¥ untuk ism yang shahih ain fi’ilnya berwazan :i seperti lafadz :L
Sul —, berwazan < seperti lafadz &i: — 3, berwazan i seperti lafadz 5:d -Cus.
Wazan :¥< untuk setiap sifat yang mudzakar dan berakal berwazan ;6 i
dengan syarat tidak mudho’af dan mu’tal lam seperti lafadz ;u3— %5 dan £ — 14,
berwazan Js: yang menunjukkan makna naluri seseorang seperti lafadz i — e
dan ::k — 1z, dan terkadang sifat yang berwazan :: bentuk jama’nya Ju: seperti
lafadz Sup -2l — L Allah berfirman: G 6 2als 20185 § 200 22d5(An-nisa: 9).

Wazan .5 untuk setiap sifat yang mu’tal lam atau mudho’af berwazan ::s
seperti lafadz :if — & dan wisf — %us , uef — 32, Dan terkadang bentuk jama’ :sif
untuk ism selain yang disebutkan diatas, seperti lafadz :6.oi — 3w, Wazan 5
bentuk jama’ dari setiap ism atau sifat yang berwazan i:: seperti lafadz < LG
ism-ism yang berwazan :3 contohnya seperti lafadz s — &3¢, ism-ism yang
berwazan ::6 seperti lafadz s — %= , ism ism yang berwazan ;<G seperti lafadz

Ls: — O, sifat sifat yang muannats berwazan <6 seperti lafadz (w5 — w5, sifat
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sifat yang mudzakkar dan tidak berakal seperti lafadz 3= — 32:.Wazan s bentuk

Jama’ taksir dari setiap ism atau sifat muannats yang ruba’i huruf ketiga nya mad
yang berwazan i seperti lafadz 5>: — &5, berwazan i seperti lafadz 1w — .,
berwazan i« seperti lafadz .~ — i&.s. Wazan sis ;5 jsi untuk setiap ism yang
empat hurufnya pada awal katanya terdapat huruf mim jaidah seperti lafadz — >z
>ks dan ism yang empat hurufnya dan terdapat huruf mad sebelum huruf
akhirnya, seperti lafadz z\a: — iz,

Terkadang sebagian bentuk-bentuk mufrod wazan jama’qillah menggunakan
sebagian bentuk wazan jama’katsrah begitu juga sebaliknya. Bahkan terkadang
bentuk mufrod nya jama’ qgillah bentuk jama’nya wazan qillah dan katsrah contoh

Je,— 155 dan Je - Jai- iz,

Analisis Jama’ taksir dalam surat yasin

Surat yasin adalah surat ke 36 yang terdiri dari 83 ayat yang termasuk surat
makiyyah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Penulis menemukan 27
kata Jama’ taksir dengan beragam wazannya diantaranya sebelas yang berwazan
Judf, tujuh berwazan ¥, Tiga berwazan j-u., dua yang berwazan Ji, dua berwazan

Jw, satu berwazan s, dan satu berwazan L yang akan diklasifikasikan dan juga

dijelaskan di bawah ini.

Jama’ taksir berwazan Jwi

No Ayat Keterangan
1 Kata :¢7 yang ada dalam ayat 6 adalah bentuk

s ASDIe 0ol B 1e3s 50
(6) iz

jama’ yang berwazan Juif dari kalimat <f dan

termasuk jama’ taksir gillah dengan perubahan
jiyadah dan syakal

2 J) b ‘{JL“ ; 220 3 das €) | Kata Gl 9, MY yang ada dalam ayat 8
/ .. ... | adalah bentuk jama’ yang berwazan J& dari
(8) osxiid o5 QBT . , _

kalimat 3%, 2, 255 dan termasuk Jama’ taksir

gillah dengan perubahan jiyadah dan syakal
3 ;};j; < 5 L‘;}J\ u; :}; ¢ | Kata #: yang ada dalam ayat 12 adalah bentuk

z

Ve ., . . | jama’ taksir yang berwazan Juif dari kalimat
- w 277 2 o & 52 _a .
e..i_.:-g‘.u; a3 >l ol :)fj P-A}’\gj

(12) teni

ism 5 dengan perubahan hanya jiyadah
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~
=
b

I (PRI SNt G
JL a4l W‘M(’l*’f’b

(13) osnll Wl

Kata o yang ada dalam ayat 13 adalah
bentuk jama’ taksir yang berwazan Jsif dari
kalimat ism <-w dengan perubahan jiyadah,

nuqus dan syakal

00 o3 Ok 4 tss
O e b G253 ‘w;\j
34)

Kata 2t yang ada dalam ayat 34 adalah bentuk
jama’ taksir yang berwazan Jsi dari kalimat

ism £ dengan perubahan jiyvadah dan syakal

Kata zif yang ada dalam ayat 36 adalah bentuk
jama’ taksir yang berwazan Jsi dari kalimat

ism 3 dengan perubahan jivadah dan syakal

@

olid g el cant
(55) 5543

Kata o yang ada dalam ayat 55 adalah
bentuk jama’ taksir yang berwazan Jsi dari
kalimat ism <> dengan perubahan jivadah,

nuqus dan syakal

Kata i yang ada dalam ayat 56 adalah bentuk
jama’ taksir yang berwazan Juif dari kalimat

ism z3 dengan perubahan jivadah dan syakal

(65) 55 158

Kata 53 yang ada dalam ayat 65 adalah bentuk
jama’ taksir yang berwazan Jsi dari kalimat

ism 3t dengan perubahan jivadah dan syakal

Jama’ taksir berwazan j«i

No

Penjelasan

1

Kata :-if yang ada dalam ayat 36 adalah bentuk
jama’ taksir yang berwazan ;% dari kalimat ism

:~= dengan perubahan jivadah dan syakal
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2 ©wk 5 ﬁ“”«;" il f*" &j‘( Kata ;257 yang ada dalam ayat 65 adalah bentuk

Y SR | Jama’ taksir yang berwazan 3t dari kalimat ism
BT ) 48238 fel

(65) 9555

45 dengan perubahan jiyadah dan syakal

3 22 Tl Gl ATl 7’3 Kata ‘i yang ada dalam ayat 66 adalah bentuk
jama’ taksir yang berwazan it dari kalimat ism

i dengan perubahan jiyadah dan syakal

4 ﬁv\)\ 1les Us Lo,c o ,}j’fu Kata . yang ada dalam ayat 35 adalah bentuk

(35) ks Y6

jama’ taksir yang berwazan it dari kalimat ism

% dengan perubahan jiyadah dan syakal

5 ANl ;& s 50 Kata .t yang ada dalam ayat 45 adalah bentuk

(45)

jama’ taksir yang berwazan it dari kalimat ism

% dengan perubahan jiyadah dan syakal

6 il }{3\ il {,& (;};j‘{ Kata . yang ada dalam ayat 65 adalah bentuk

Cx A s .| jama’ taksir berwazan |- dari kalimat ism
\f\fLC/ ) Agi5s V'é":u

(65) 9555

mufrod % dengan perubahan jiyadah dan syakal

7 z e 5 v’l e & ’5/:?1 . | Kata i yang ada dalam ayat 71 adalah bentuk

s .« .._ -|jama’ taksir yang berwazan ::if dari kalimat ism

(71) &sK4a & 238 18,8350 L )
% dengan perubahan jiyadah dan syakal.

Kata X% asalnya & dalam arti berwazan ::: maka

jama’'nya adalah &' wazan | setelah itu

tukarkan harakat dhammah dengan kastroh
supaya sah huruf ya xxf. Berikut ayat yang

terdapat jama’ taksir lafadz :.f

Jama’ taksir berwazan jsus

75



JAZIRAH: JURNAL PERADABAN DAN KEBUDAYAAN,
VOL. 1 NO. (1), 2020, HLM. 67-78

FAIZ AZHARI

No Ayat Penjelasan
1 e ks J;L’;; ;fjj; ;;23‘\’3 Kata J;u.. yang ada dalam ayat 39 adalah bentuk
... | Jama’ taksir yang berwazan Js.. dari kalimat
(39) £l 0s8AE y
g Jz» dengan perubahan jiyadah dan syakal
2 Nt f))LiMj C““‘ G r‘Lﬁ Kata - , st. yang ada dalam ayat 73 adalah
_ 5, | bentuk Jama’ taksir yang berwazan J-u. dari
(73) ois |~ o N
kalimat ism < ,: 5 - dengan perubahan jivadah
dan syakal
Jama’ taksir berwazan Js
No Ayat Penjelasan
1 PHIIE V_gu ReH (5, 1t | Kata &3 yang ada dalam ayat 31 adalah bentuk

Jama’ taksir yang berwazan Juif dari kalimat

(31) ks ¥ 248 24

ism o3 dengan perubahan jiyadah dan syakal

2 o .;;:;;.Cjé G u»j Kata &3¢ yang ada dalam ayat 34 adalah bentuk

< |Jama’ taksir yang berwazan Jzi dari kalimat
G Gy DSl O L2

(34) o4l

ism ’:: dengan perubahan jiyadah dan syakal.

Jama’ taksir berwazan Ju

No Ayat Penjelasan
1 &db G SUall e oﬂ; Kata 3us yang ada dalam ayat 30 adalah bentuk

o . s ) jama’ taksir yang berwazan Js dari kalimat ism
O9t5e50d oty 1587Y) Jolf 3

(30)

% dengan perubahan jiyadah dan syakal

2 | Gads C;::;} \-::f::-‘}’i; & g Kata :ic yang ada dalam ayat 78 adalah bentuk
Jama’ taksir yang berwazan J« dari kalimat ism

H” dengan perubahan jivadah dan syakal

Jama’ taksir berwazan Jsb
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No Ayat penjelasan
1 s K i Tl 64’ &; ¢ | Kata Jsv yang ada dalam ayat 12 adalah bentuk

A jama’ taksir yang berwazan s dari kalimat ism
&tz dengan perubahan jiyadah, nuqus dan
(12) ‘uv: el B | syakal.

Jama’ taksir berwazan fw

No ayat penjelasan
1 @Tﬂ‘ J& J.‘Ua 3 V'é';é)‘ﬁ i Kata Zu;f yang ada dalam ayat 56 adalah bentuk
] . jama’ taksir yang berwazan = dari kalimat
(56) 0 | 3
ism mufrod i dengan perubahan jiyadah,
nuqus dan syakal

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa dalam memahami Al-Qur’an maka ilmu
nahwu adalah satu dari sekian cabang ilmu bahasa Arab yang harus dikuasai oleh
kita sebagai umat muslim. Pemahaman jama’taksir merupakan salah satu aspek
yang harus dikuasai. Jama’taksir terbagi menjadi dua yaitu jama’taksir gillah ialah
yang menunjukkan jumlah dari tiga sampai sepuluh, dan katsrah yang
menunjukkan jumlah dari sepuluh dan seterusnya.jama’ gillah mempunyai empat
wazan yaitu i seperti lafadz is.:f, wazan 5 seperti lafadz ;.5 wazan i seperti

lafadz i , dan wazan J&if seperti lafadz ;4. Selain keempat wazan yang telah

terurai diatas dinamakan jama’ taksir katsrah. Didalam surat yasin terdapat ayat
yang mengandung kalimat jama’ taksir sebanyak 27. Dari 27 jama’ taksir tersebut
terdiri dari beberapa wazan jama’ taksir yaitu sebelas yang berwazan Jiif terdapat

pada ayat 6, 8, 12, 13, 34, 36, 55, 56, 65, tujuh berwazan ::f terdapat pada ayat
35, 36, 45, 65, 66, 71, tiga berwazan J-.. terdapat pada ayat 39 dan 73, dua yang
berwazan Jzi pada ayat 31 dan 34, dua berwazan J« pada ayat 30 dan 78, satu
berwazan < pada ayat 12, dan satu berwazan J« pada ayat 56. Dengan

perubahan jivadah saja, syakal dan jiyadah, jiyadah, nuqus, syakal, dari bentuk
mufrod ke jama’nya. Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan
referensi praktis dalam penelahaan jama’taksir.
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